BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan membandingkan teori — teori yang ada, maka
dapat di simpulkan bahwa dari perhitungan WAPI adanya tingkat pemborosan di
setiap bulannya sehingga mengakibatkan pengunaan darah PRC dan WB tidak
efisien, selain itu adanya faktor yang menjadikan banyaknya darah yang
kadaluwarsa karena permintaan yang rendah sehingga kemungkinan darah yang
kadaluwarsa tinggi itu dapat dilihat dari hasil perhitungan WAPI bulan Oktober
2015 jenis darah WB golongan darah AB yaitu sebesar 20,75%. Faktor lain juga
terjadi karena faktor alami yaitu masa umur simpan itu sendiri sudah melampaui
batas umur simpan dari darah tersebut, maka darah tersebut menjadi kadaluwarsa
dan harus dimusnahkan. Maka dari itu jumlah kantong darah yang telah
kadaluwarsa dapat diminimalisir dengan melaukan simulasi untuk peramalan
permintaan persediaan dimasa yang akan datang, dapat dilihat hasil dari
perhitungan simulasi monte carlo sebagai contoh pada Tabel 4.4 nilai mean sebesar
220 itu menunjukkan bahwa rata - rata permintaan kantong darah disetiap bulannya
220 dengan dengan range nilai minimal sebesar 210 dan nilai maksimal sebesar 228
artinya bahwa permintaan kantong darah bisa terjadi sebesar 210 dan 220 kantong
darah dengan nilai standar deviasinya 2,79 sehingga dengan adanya hasil tersebut
PMI cabang Kota Yogyakarta dapat menekan tingkat pemborosan dan dapat

memenuhi permintaan. Peramalan tercehnt menggunakan simulasi Monte Carlo.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Peneliti memiliki keterbatasan data hal tersebut menjadikan kekurangan
dari peneitian ini, jika data yang di peroleh lebih banyak lagi kemungkinan besar
dapat memberikan hasil penelitian yang lebih akurat. Analisis data yang digunakan
oleh peneliti dirasa masih kurang memberikan hasil yang maksimal dikarenakan
kekurangan data tersebut. Selain itu kebijakan dalam penyedian darah disetiap
Negara berbeda — beda, sehingga menyebabkan kebijakan persediaan darah juga
berbeda antara Negara satu dengan yang lainnya, begitu juga kebijakan disetiap
PMI cabang Kota Yogyakarta mempunya kebijakan sendiri dalam pengelolaan

persediaan darah.

5.3 Saran

Saran dari penulis untuk peneliti selanjutnya untuk PMI cabang Kota
Yogyakarta penelitian ini dapat sebagai pedoman untuk peramalan permintaan
darah disetiap bulannya dengan menggunakan simulasi Monte carlo, sehingga

pemborosan persediaan darah dapat diminimalisasi.
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